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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Kegiatan Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NURUL IMAN Palembang dimulai

dari tanggal 18 Agustus 2015 s/d 25 Agustus 2015. Kegiatan penelitian ini

dilakukan dengan tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penyusunan

laporan.
Tabd. 3
Kegiatan Penedlitian
Tahap Tanggal kegiatan K egiatan penelitian
Perencanaan 3 Agustus 2015 Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian selanjutnya peneliti
di izinkan untuk melakukan penelitian
3 Agustus 2015 peneliti melakukan konsultasi dengan guru
mata pelgjaran matematika yaitu lbu Rinoke
Septarina Diska, S.Pd guna mengetahui kondisi
kelas dan menentukan waktu pelaksanaan
penelitian .
10 Agustus 2015 Peneliti melakukan Validas pada siswa di
Kelas VIII
11 Agustus §/d 15 Peneliti menyusun bahan gar RPP dan serta
Agustus 2015 soal TES yang telah divaidas pada siswa
kelas VIII
Pelaksanaan 18 Agustus 2015 pada | Peneliti melaksanakan pembelgjaran dikelas
jam WIB kontrol kelas VII.2 pada materi operas
penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan
18 Agustus 2015pada | Peneliti melaksanakan pembelgjaran dikelas
jamnWIB eksperimen kelas VII.1 pada materi operasi
penjumlahan dan pengurangan  bilangan
pecahan
24 Agustus 2015 Pada | Pendliti melaksanakan pembelgjaran di kelas
jam WIB ekspriment kelas VII.1 pada materi operasi
perkalian dan pembagian bilangan pecahan
24 Agustus 2015 Pada | Peneliti melaksanakan pembelgjaran di kelas
jam WIB. kontrol kelas VII.2 pada materi operasi
perkalian dan pembagian bilangan pecahan
25 Agustus 2015 pada | Peneliti melakukan post test di kelas kontrol
jan WIB
25 Agustus 2015 pada | Peneliti  melakukan post test di kelas
jam WIB eksperimen
Pelaporan 26 Agustus 2015 gd | Peneliti melakukan analisis data untuk menguji
selesa hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.
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Tahap perencanaan dimulai pada hari Senin tanggal 3 Agustus 2015,
pada tahap ini peneliti menghubungi kepala sekolah yang akan dijadikan tempat
penelitian. Dari yang diperoleh, populasi pada pendlitian ini yaitu siswa kelas VI
SMP NURUL IMAN Pdembang tahun garan 2015/2016 dan yang menjadi
sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII1.1 dan VI11.2. Di mana
kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 43 orang, sedangkan
kelas VI11.2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 45 orang. Jadi sampel
dalam penelitian ini berjumlah 88 orang siswa. Dan peneliti mendapatkan izin dari
kepala sekolah untuk dapat melakukan penelitian di kelas VII SMP NURUL
IMAN Palembang. Kemudian peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata
pelajaran matematika atau yang bersangkutan untuk mengetahui jadwal mulai

penelitian yang diberikan oleh guru matematika yaitu ibu Rinoke Septarina

Diska, S.Pd.
Tabd. 4
Jadwal Pelajaran Kelas Pendliti
No KELAS Hari Jadwal
1 Vil.1 SENIN 13.50-14.35 s/d 14.35-15.20
2 VIl.2 SENIN 15.30-16.15 s/d 16.15-17.00
3 VII.2 SELASA 12.20-13.05 s/d 13.05-13.50
4 Vil.1 SELASA 13.50-14.35 s/d 14.35-15.20

Selanjutnya peneliti melakukan validas di sekolah dengan guru
matematika yaitu ibu Rinoke Septarina Diska, S.Pd. Validas ini menggunakan
pengujian validitas konstruk (construct validity), di mana peneliti menyusun

terlebih dahulu instrumen penelitian dengan berdasarkan pada aspek-aspek yang
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akan divalidasi. Aspek tersebut terdiri dari aspek isi, muka dan konstruk. Adapun
indikatornya yaitu pada aspek isi terdiri dari keluasan dan kedalaman materi,
ketepatan urutan penyajian, dan ketepatan evaluasi, pada aspek muka terdiri dari
ketepatan gaan yang disempurnakan, menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami, rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian, dan pada aspek konstruk terdiri dari kejelasan petunjuk belgjar,
memuat soal-soal yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, menggiring
siswa untuk beraktivitas dalam proses pembelgaran. Kemudian instrumen
penelitian tersebut dikonsultaskan dengan para ahli. Para ahli diminta
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Para ahli akan memberikan
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan dan
mungkin dirombak total. Adapun pemilihan validator berpedoman pada
ketersediaan waktu antara validator dengan peneliti.

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi Posttest (tes akhir), tahap ini,
peneliti juga menyiapkan perangkat pembelgaran, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), soal tes akhir (posstest), kunci jawaban, dan pedoman
penskoran. Setelah menyiapkan perangkat pembelgjaran, pada tahap ini juga
peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian berupa uji vaiditas dan uji
reliabilitas.

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian dilakukan masing-masing
sebanyak 3 kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk
posttest. Pada Pertemuan pertama dan kedua siswa diberikan perlakuan dengan

strategi pembelgjaran problem solving pada kelas eksprimen dan pembelgjaran
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metode ceramah dan tanya jawab pada kelas kontrol. Untuk pertemuan ketiga
dilakukan post test.

Selanjutnya tahap pelaporan, yaitu peneliti melakukan analisis data
untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan
setelah seluruh kegiatan penelitian selesai dan data yang dibutuhkan telah
terkumpul.

a. Hasll Uji Validitas dan Uji Réeliabilitas I nstrumen Penelitian
1) Hasil uji validitas kepada pakar

Sebelum melakukan pendlitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
validas instrumen penelitian, validas ini digunakan untuk  mendapatkan
instrumen penelitian yang berkriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi
diantaranya:

a) RPP

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dalam penélitian ini divalidas
dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke pakar
matematika (validator) untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian
peneliti merevisi RPP tersebut berdasarkan saran yang telah diberikan oleh para
pakar. Pakar yang terlibat dalam validas RPP ini adalah salah satu dosen
matematika yaitu bapak Rieno Septra Nery,M.Pd dan salah satu guru di SMP
NURUL IMAN Paembang yaitu Ibu Rinoke Septarina Diska, S.Pd. Hasil RPP

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel. 5
Hasil Validas RPP

No| Aspek Indikator Skor Rata: Keterangan
T [ 7 | raa
1 |Is 1. Kebenaranis materi 3| 4 3,5 Sangat valid
P. Pengelompokan dalam bagian- .
bagian yang logis 3]3 3 vdid
3. Kesesuain dengan standar isi .
KTSP 3] 3 3 vaid
4. Metode  penygian  sesua
dengan tahapan Strategi | 3 | 3 3 vaid
Pembelgjaran Problem Solving
b. Kelayakan sebaga kelengkapan .
pembelsjaran 3] 3 3 vaid
6. K_es&ewan aokas waktu yang 3| a4 35 Sangat valid
digunakan
2 | Struktur [1. Keelasan pembagian materi 3| 4 3,5 Sangat valid
dan P. Pengaturan tataruang/ tataletak | 3 | 3 3 Valid
Navigas' B~ jenis dan ukuran huruf yang .
O 3|3 3 vaid
3 | Bahasa [l. Kebenaran tata Bahasa 3|3 3 Valid
P. Kesederhanaan struktur kalimat | 3 | 3 3 Valid
8. Kejelasan struktur kalimat 3|3 3 Valid
4. Sifat komunikatif bahasa yang .
digunaken 3] 3 3 vaid
Skor Rata-Rata Kreteria Kevalidan RPP 3.11 Sangat valid
(Modifikas dari Nasikadalam Selviana:2014)
Keterengan:

Rr: rata— ratavaliditas
1*: Rieno SeptraNery, M.Pd

2*: Rinoke Septarina Diska, S.Pd

Tabel. 6
Kriteria Validas
Skor | Interval Kriteria
1 0,1< Rr < 1,0 | Sangat tidak valid
2 1,1< Rr <2,0 | Tidak vaid
3 2,1< Rr < 3,0 | vdid
4 3, 1< Rr <4,1 | Sangat valid




50

Nilai rata-rata total validasi yang diberikan oleh para validator terhadap
RPP sebesar (Valid). Sehingga RPP pada materi operasi hitung bilangan pecahan
ini telah memenuhi kevalidan.
b. Hasil Analisis Uji Instrumen
1) Uji Validitas Posttest

Setelah dilakukan uji validitas yang diujicobakan kepada 10 orang siswa
kelas VIII untuk menguji secara empirik kevalidan soal tes. Dalam hal ini yang
diuji cobakan pada soal potstest. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung
korelasi masing-masing pertanyaan (item) dengan skor totalnya. Rumus korelasi
yang dipergunakan adalah korelasi product moment. Hasil ujicoba soal posttest

dapat dilihat padatabel berikut :

Tabd. 7
Hasil Validas Soal Post-test

ltem/ Validitas
Soal T hitung T tabel Kriteria

1 0,827 0,632 Valid

2 0,832 0,632 Valid

3 0,814 0,632 Valid

4 0,776 0,632 Valid

5 0,835 0,632 vaid

Dari hasil uji coba ini dapat dismpulkan bahwa soal tes pada materi
operasi hitung bilangan pecahan pada penelitian ini adalah berkriteria valid.
2) Uji Reliabilitas Posttest

Untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagal adat pengukur data, maka dilakukan uji reliabilitas. Rumus yang

digunakan adalah rumus Alpha. Dari perhitungan didapat r1;=0,856 dan rigpe =
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0,632 maka ri1 > rpe. berarti instrumen tes tersebut reliabel .Jika H, pada
reliabilitas ini adalah soal test tidak dapat digunakan untuk melakukan penelitian
dan H; adalah soal test dapat digunakan untuk penelitian.. Maka H,, ditolak dan
H, diterima.

2. Deskrips Pelaksanaan penelitian

a. Deskrips pembelajaran pada kelas kontrol

1) Deskripsi pertemuan pertama

pada pertemuan pertama dilakukan dikelas kontrol yaitu kelas V11.2 pada
hari selasa tanggal 18 Agustus 2015 pada materi operasi hitung bilangan pecahan
dengan indikator dapat menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan pecahan.

Peneliti masuk kelas langsung mengucapkan salam dan meminta ketua
kelas untuk memulai doa sebelum melakukan pembelgjaran. Setelah itu pendliti
memperkenalkan diri kepada siswa dan mendeskripsikan langkah-langkah
pembelgaran yang akan dilakukan. Selanjutnya peneliti mengabsen siswa kelas
VI11.2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 45 dimana terdapat 26 |aki-laki
dan 19 perempuan, semua siswa hadir pada pertemuan pertama. Kemudian
peneliti menyampaikan tujuan pembelgaran yaitu siswa dapat menyelesaikan
operas hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan, penéliti juga
mengingatkan kembali materi yang sudah dipelgjari sebelumnya tentang jenis
bilangan pecahan yaitu contoh pecahan biasa dan pecahan campuran.

Setelah itu penditi menyigpkan buku panduan materi yang akan
dipelgari yaitu buku teks matematika untuk SMP/MTs kelas VII. kemudian

peneliti menyampaikan materi yang akan dibahas dan dipelgjari pada hari itu yaitu
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tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Saat pendliti
menjelaskan materi siswa sibuk dengan kegiatannya masing-masing dan kelas
menjadi kacau. Untuk membuat kelas menjadi tenang lagi peneliti menerapkan
sebuah aturan yaitu bagi setiap siswa yang melakukan kegaduhan atau keributan
maka siswa tersebut tidak akan mendapatkan nilai walaupun mereka sudah
mengerjakan latihan. Setelah itu peneliti memberikan 2 contoh soa tentang
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan dan dibahas
bersama siswa. Selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan materi yang belum dipahami. Dan tidak ada satu orangpun siswa

yang bertanya.

Gambar. 1
Gambar pendliti saat menjelaskan materi dikelas kontrol

Sebagai evaluasi, peneliti memberikan soal tes sebanyak 5 soal kepada
siswa. Saat siswa mengerjakan latihan guru memberikan kesempatan kepada
setigp siswa untuk bertanya apabila ada soal yang belum mereka pahami. Tania
bertanya ¢ Bu’ apakah soal yang harus dikerjakan ini harus bertahap dari

diketahui, ditanya, model matematika dan penyelesaian atau boleh langsung
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penyelesaian”. Peneliti menjawab pertanyaan Tania dan kembali mengingatkan
bahwa soal evaluasi itu harus dikerjakan secara tahap demi tahap. Setelah mereka
menyelesailkan soal-soal latihan peneliti menggjak siswa untuk membuat
kesimpulan dari latihan yang telah mereka selesaikan .

Pada akhir pertemuan peneliti mengingatkan siswa untuk mempelgjari
materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan untuk dipelgjari
pada pertemuan selanjutnya.

2) Deskrips pertemuan kedua

Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada hari senin tanggal
24 Agustus 2015 dengan indikator menyelesaikan operasi hitung perkalian dan
pembagian .

Peneliti masuk kelas langsung mengucapkan salam dan mengabsen siswa
kelas VI11.2 sebaga kelas kontrol dengan jumlah siswa 45 di mana terdapat 26
laki-laki dan 19 perempuan, yang pada hari itu masuk semua. Kemudian pendliti
menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu peserta dapat menyelesaikan operasi
hitung perkalian dan pembagian pada bilangan pecahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Dan memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali
tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. Dilanjutkan dengan
peneliti memberi motivasi siswa dengan memberikan hadiah yaitu berupa alat
tulis (pena) kepada siswa apabila aktif dalam proses pembel gjaran.

Setelah itu penditi menyigpkan buku panduan materi yang akan
dipelgari yaitu buku teks matematika untuk SMP/MTs kelas VII kemudian
peneliti menyampaikan materi yang akan dipelgjari yaitu tentang perkalian dan

pembagian pecahan. Setelah itu peneliti memberikan contoh tentang perkalian dan
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pembagian bilangan pecahan peneliti memeberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan materi yang belum dipahami dan seperti pertemuan pertama
tidak ada siswa yang bertanya.

Sebagal evaluasi, peneliti memberikan soal tes sebanyak 5 soal kepada
siswa untuk mengetahui hasil belgjar siswa pada pertemuan kedua. Setelah itu

jawaban siswa dibahas secara bersama-sama .
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Gambar. 2
Gambar saat siswa mengerjakan soal evaluas dikelas kontrol

Pada akhir pertemuan peneliti mengingatkan siswa untuk mempelgjari
materi tentang operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bilangan pecahan karena pada pertemuan selanjutnya akan diadakan
tes akhir (Posttest).

3) Deskrips pertemuan ketiga pada kelas kontrol

Pertemuan ketiga pada hari selasa tangggal 25 Agustus 2015

dilaksanakantes akhir (Posttest). Hasil tes akhir ini dilakukan untuk melihat hasil

belgjar siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan metode ceramah pada kelas
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kontrol yaitu kelas V11.2 dengan jumlah seluruh siswa 45 yag terdiri dari 26 siswa
laki-laki dan 19 siswa perempuan.

b. Deskripsi pembelajaran pada kelas eksperimen

1) Deskripsi pertemuan pertama pada kelas eksperimen

Pada pertemuan pertama dikelas eksperimen yaitu kelas V11.1 pada hari
selasa 18 Agustus 2015 pada materi operasi hitung bilangan pecahan dengan
indikator yaitu menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Peneliti masuk kelas langsung mengucapkan salam dan meminta ketua
kelas untuk memimpin doa sebelum melaksanakan pembelgaran. Setelah itu
peneliti mengabsen siswa kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
siswa 43. dimana terdapat 23 laki-laki dan 20 perempuan. Kemudian pendliti
menyampaikan tujuan pembelgaran yaitu siswa dapat menyelesaikan operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan peneliti mengingatkan kembali materi yang telah
dipelgari sebelumnya tentang jenis pecahan yaitu pecahan biasa dan pecahan
campuran. Dilanjutkan dengan peneliti memberi motivasi kepada siswa apabila
aktif dalam proses pembelgjaran akan mendapatkan hadiah dan nilai tambah.
Hadiah yang diberikan berupa aat tulis pena yang dapat mereka gunakan saat

belgjar.
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Selanjutnya peneliti membagi siswa menjadi 8 kelompok dengan anggota
5 orang dan ada yang 6 orang. Dengan pembagian kelompok secara acak. Saat
pembagian kelompok siswa menjadi gaduh dan kelas pun sedikit ribut. Meski
berkali-kali di ingatkan untuk tidak mengeluarkan suara saat membentuk
kelompok siswa masih sgja ribut. Oleh karena itu peneliti menerapkan sebuah
aturan yaitu bagi siswa yang membuat kegaduhan atau keributan dikeals maka
nila kelompok mereka akan dikurangi dan jika kelompok mereka menjadi
pemenang maka kemenangannya akan dibatalkan. Dengan adanya peraturan itu
peneliti berharap agar setiap anggota kelompok dapat mengingatkan anggotanya
untuk tidak melakukan keributan dan kegaduhan di dalam kelas. Kemudian
peneliti menjelaskan strategi pembelgjaran problem solving yang akan digunakan
pada proses pembelgjaran. Setelah dijelaskan guru membagikan LKS yang berisi
tentang materi dan permasalahan yang berupa soa tentang operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan pecahan untuk dibahas secara
bersama-sama dalam kelompoknya (LKS Terlampir). Dalam hal ini masalah yang
terdapat dalam |ks yaitu berupa soal-soa cerita yang harus diketahui

permasal ahannya sebel um menyel esaikannya.
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Gambar. 3
Siswa membentuk kelompok setelah mengetahui kelompoknya masing-
masing.(kelas eksperimen)

Peneliti memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya
apabila ada materi ataupun soal yang belum mereka pahami tetapi tidak ada satu
orangpun yang bertanya. Pada saat siswa berdiskusi dalam kelompoknya, peneliti
mengawasi dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Saat mengawas tiap kelompok mengerjakan tugasnya
perwakilan dari kelompok 2 yaitu Milhan Aziz bertanya tentang soal no.3 yang

model matemati kanya% + 2 % + 3. “apa yang harus dilakukan terlebih dahulu bu’

setelah mengetahui model matematika dari soal no. 3 tersebut dan peneliti

menj el askan bahwa soal tersebut harus diubah dulu menjadi pecahan biasa.
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Gambar. 4
Gambar saat peneliti mengawasi dan membantu siswa pada kelas
Eksperimen
Setelah semua kelompok selesai melakukan diskusi dalam menyelesaikan
soal yang adadi LKS, siswa diminta maju kedepan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Salah satu perwakilan dari kelompok 2 , 3, 4, 6, 8 mempresentasikan
hasil diskusinya setelah itu kelompok lain menilai jawaban dari perwakilan
kelompok yang sdah mempresentasikan hasil dari diskusi mereka dan kelompok
lain setuju dengan jawaban yang dipresentasikan oleh perwakilan kelompok 2, 3,

4, 6 dan 8 karena hasil dan cara pengerjaannya sama. Setelah itu peneliti menarik

kesimpulan dari hasil diskusi yang telah mereka laksanakan.
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Gambar. 5

Gambar semangat siswa tiap kelompok ingin mempresentasikan hasil
jawabannya pada kelas eksperimen

Pada akhir pertemuan sebaga refleksi peneliti memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang materi yang telah mereka diskusikan dan bersama-sama
dengan peserta didik membuat kesimpulan dari pembelagjaran yang telah
dilakukan pada hari ini. Dan peneliti mengingatkan siswa apa yang yang akan
dibahas pada pembelgaran selanjutnya yaitu materi tentang operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan pecahan.

2) Deskrips pertemuan kedua pada kelas eksperimen

Pertemuan kedua di kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 23 Agustus 2015 dengan indikator menyelesailkan operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan pecahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Peneliti masuk kelas mengucapkan salam dan mengabsen siswa kelas
V1.1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 43 di mana terdapat 23 laki-
laki dan 20 perempuan. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran

yaitu siswa dapat menyel esaikan operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan
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pecahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan peneliti mengingatkan
kembali materi pada pertemuan sebelumnya. Dilanjutkan dengan peneliti
memberi motivasi siswa dengan memberitahukan kepada siswa apabila aktif
dalam proses pembelgjaran akan mendapatkan hadiah dan mendapatkan nilai
tambah bagi siswa.

Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk membentuk kelompok yang
telah dibagi pada pertemuan sebelumnya. Kemudian peneliti membagikan lks
yang berisi materi dan soal tentang operasi hitung perkalian dan pembagian
bilangan pecahan kepada siswa dalam kelompoknya (LK S Terlampir). Setelah itu
peneliti meminta siswa untuk memahami materi dan mendiskusikan soal-soal
yang terdapat di dalam LKS yang telah dibagikan secara bersama-sama.

Pada saat siswa berdiskusi dalam kelompoknya, peneliti mengawasi dan
membantu apabila siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Salah
satu siswa perwakilan dari kelompok VIl yaitu Indah Purnama Sari bertanya

tentang soal no. 5 “Bagaimana cara meneyelesaiakan no. 5 bu’ jika model
amatematikanya seperti ini : g: (3 + 2) dan peneliti mengarahkan agar siswa
menyelesaikan yang didalam kurung terlebih dahulu dengan mengubah bilangan

bulat menjadi bilangan pecahan.
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Gambar. 6
Gambar saat siswa mengerjakan ks dikelas eksperimen

Setelah semua kelompok selesai melakukan diskusi dalam menyelesaikan
soal yang ada di LKS, siswa diminta maju ke depan untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Salah satu perwakilan dari kelompok 1, 2, 5 7 dan 8
mempresentasikan hasil diskusinya setelah itu kelompok lain menilai jawaban
dari perwakilan kelompok yang sudah mempresentasikan hasil dari diskus
mereka dan kelompok lain setuju dengan jawaban yang dipresentasikan oleh
perwakilan kelompok 1, 2, 5, 7 dan 8 karena hasil dan cara pengerjaannya sama.
Setelah itu peneliti menarik kesimpulan dari hasil diskusi yang telah mereka
laksanakan.

Pada akhir pertemuan sebagai refleks peneliti memberikan pertanyaan
kepada siswa tentang materi yang telah mereka diskusikan dan bersama-sama
dengan peserta didik membuat kesimpulan dari pembelgjaran yang telah
dilakukan pada hari ini. Selanjutnya peneliti mengingatkan siswa untuk belagjar

tentang operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian pada
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bilangan bulat karena pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir
(posttest).
3) Deskripsi pertemuan ketiga pada kelas eksperimen

Pada pertemuan ketiga hari selasa tanggal 25 Agustus 2015 dilaksanakan
tes akhir (posttest). Hasil tes akhir ini dilakukan untuk melihat hasil belgjar siswa
setelah mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan strategi pembelgaran
problem solving pada kelas eksperimen yaitu kelas VII.1 dengan jumlah seluruh

siswa 43, laki-laki 23. siswa perempuan 20 siswa.

Gambar. 7
Gambar siswa menyelesaikan posttest

3. Deskrips Data Hasil Penelitian

a. Hasll postest
Berdasarkan hasil post-test siswa diperoleh nila ratarata kelas

eksperimen yaitu 91,89 sedangkan kelas control 77,66 Dimana skor tertinggi pada
kelas eksperimen 100 dan nilai terendahnya 64 sedangkan pada kelas kontrol skor
tertinggi yakni 98 dan skor terendah 60. Selain itu soal posttest dibatas 3
indikator hasil belgjar yaitu mengingat (c;), memahami (c3), dan menerapkan

(c5).dapat dilihat hasil posttest dibawah ini
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Tabel.8
Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar posttest siswa dikelas
eksperimen
Nosoal | Skor soal Aspek hasil Skor Rata—ratatiap aspek Skor
belajar per sentase
tiap aspek
1 20 Mengingat (c,) 19,23 96,16
2 15 Mengingat (c;) 14,11 94,10
3 25 Memahami (c3) 22,32 89,30
4 15 Menerapkan (c;) 13,30 88,68
5 25 Menerapkan (c3) 22,11 88,46

Bedasarkan tabel di atas bahwa persentase yang rendah terdapat pada soal

no.5 yang aspek hasil belgarnya C;

yaitu menerapkan

dikatakan rendah

persentasinya karena siswa belum teliti dan masih ada tahap yang terlewatkan.
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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. Dak -

Pada har senin Andi membeli Skgheras

hiodel matematikcarmya -
=

s+62_2

Fenwvelesaiarn:

Eita ubah dulu bilangan bulat dan pecahan cangpimran menjadi pecahan biasa
s+l _3_5,13 3

2 1 z a4
EFE daril, 2 dan4 adalah 4, sechingza

20 4+26—3

=

Jadi, Setelalh diberikan kepada pengemis sisa pmmlah beras vang dirniliki Arndi adalah %k_g
ataiy 1D§1-:g

Gambar. 9
Jawaban soal no.5 yang tepat
Tabd. 9
Rata-rata siswa mencapai aspek hasil belajar posttest siswa dikelas
kontrol
Nosoal | Skor soal | Aspek hasl Skor Rata—ratatiap aspek | Skor
belajar per sentase
tiap aspek
1 20 Mengingat (c,) 16,93 84,67
2 15 Mengingat (c;) 12,46 83,11
3 25 Memahami (c5) 18,66 74,67
4 15 Menerapkan (c;) 11,8 78,67
5 25 Menerapkan (c3) 17,66 70,67

Bedasarkan tabel di atas bahwa persentase yang rendah pada kelas
kontrol sama dengan kelas eksperimen terdapat pada soal no 5. yang aspek hasil

belgjarnya C3 yaitu menerapkan .
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Tabel. 10
Hasi| Posttest
Kelompok Nilai tertinggi Nilai rendah Mean
Ekspriment 100 64 91,89
Control 98 60 77,66
Selanjutnya untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah proses

pembelgjaran berlangsung pada kel as eksperimen, berikut rangkuman berdasarkan
hasil perhitungan berdasarkan persentase kategori.
Tabd. 11

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan Kategori Hasil Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuens Per sentase (%)

80— 100 Baik Sekali 37 86,04

66 — 79 Bak 6 13,95

56 — 65 Cukup 0 0

46 — 55 Kurang 0 0

0-45 Gagal 0 0
Jumlah 43 100

Keterangan :
Persentase = ZL&ienst 100%

Jumlah
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hasil belajar kelas eksprimen

100

90 86.04

80

70

60

50 37

40

30 A

20 - 1395

10 - 00 00 0—0

0 - ||
baik sekali baik cukup kurang gagal
frekuensi 37 6 0 0 0
persentase 86.04 13.95 0 0 0
H frekuensi persentase
Grafik 1

Hasil belgjar kelas eksprimen

Dari tabel dan diagram di atas diperoleh 37 orang siswa (86,04%)
termasuk dalam kategori hasil belgar baik sekali, 6 orang siswa (13,95%)
termasuk dalam kategori baik. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belgjar siswayaitu
91,89 maka hasil belgar siswa dapat dikategorikan baik. Jika persentase siswa
dilihat dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
matematika yang ditetapkan oleh SMP NURUL IMAN PALEMBANG sebesar 75
maka sebanyak 40 orang siswa (93,02%) tuntas dan 3 orang siswa (6,97%) tidak
tuntas pada materi Operas hitung pada bilangan pecahan dengan strategi
pembelgaran problem solving. Berikut ini gambaran KKM siswa kelas

eksperimen.



ketuntasan hasil belajar

M tuntas

7%

tidak tuntas

Adapun untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah pembelgaran

berlangsung pada kelas kontrol, berikut rangkuman hasil perhitungan berdasarkan

Grafik 2;

Ketuntasan Hasil belajar kelas eksprimen

persentase kategori.

Tabel. 12
Persentase Hasil Belajar Siswa KelasKontrol

Berdasarkan Kategori Hasl| Belajar

Nilai Siswa Kategori Frekuens Persentase (%)
80— 100 Baik Sekali 17 37,78
66 — 79 Baik 26 57,78
56 — 65 Cukup 2 4,44
46 — 55 Kurang 0 0
0-45 Gagal 0 0
Jumlah 45 100
Keterangan :
Persentase = ZEK4mS  100%

Jumlah
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Hasil Belajar kelas Kontrol
70
60 57.78
50
40 37.78
30 26
20 |17 M Frekuensi
10 _:I :I Z,!_M Persentase
0 - —
Si:?;t baik cukup | kurang | gagal
Frekuensi 17 26 2
Persentase| 37.78 57.78 4.44

Grafik 3:
Hasil Belajar kelas Kontrol

Dari tabel dan diagram di atas diperoleh 17 orang siswa (37,78%)
termasuk dalam kategori hasil belgar baik sekali, 26 orang siswa (57,78%)
termasuk dalam kategori baik, 2 orang siswa (4,44%) termasuk dalam kategori
cukup,. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belgjar siswa yaitu 77,6666 maka hasil
belajar siswa dapat dikategorikan baik. Jika persentase siswa dilihat dari standar
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang
ditetapkan oleh SMP NURUL IMAN PALEMBANG sebesar 75 maka sebanyak
27 orang siswa (60%) tuntas dan 18 orang siswa (40%) tidak tuntas pada materi
operasi hitung pada bilangan pecahan dengan metode ceramah. Berikut ini

gambaran KKM siswa kelas kontrol.



Ketuntasan Hasil Belajar

40%

B Tuntas

Kelas Kontrol

Tidak tuntas

Grafik 4.
Ketuntasan hasil belajar kelas kontrol
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Hasil posttest untuk kelas eksprimen dan kelas kontrol selengkapnya

pada lampiran. Langkah selanjutnya yaitu hasil uji normalitas masing — masing

kelompok dan uji homogenitas padates akhir dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabd. 13
Hasil Uji Normalitas Dan Homogenitas

Kelas | Varian thitung thabel UJI ) Fhitung Ftabel( UJ'

S (a = | normalita a= homoge

0,05) |s 0,05) nitas

Ekspri | 0,578 | 8,08798444 Distribus
ment normal Homoge
Kontr 9,488 Distribusi L1906 1,684 nitas
ol 76,072 | 3,63678805 normal

Selain data harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari

populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan penguian homogenitas.

Pada penelitian ini uji homogenitas data dilakukan uji F karenatidak ada di tabel

maka dapat dicari F tabel nyayaitu:




varians terbesar

Fritung = varians terkecil
90,57
76,07
= 1,1906
Pembilang kelas eksperimen : 43— 1=42
Penyebut kelas kontrol :45-1=44

Maka harus dicari dengan rumus interpolasi linier yaitu sebagal berikut:

— (Cl_Co) _
C=0Co+ 5 (B—B))

Keterangan :

(Riduwan,237: 2013)

B : nilai db yang dicaari

B, - nilai db padaawal nilai yang sudah ada

B; - nilai db padaakhir nilai yang sudah ada

C s nilal tiepe; Yang dicari

C, :nila t.p. padaawa nila yang sudah ada

C; :nila tepe padaakhir nila yang sudah ada

Diketahui :
B =42
Bo = 40
B, =50
¢,= 1,69
¢, =166
C=¢, +—§gi:g‘(’3.(3—30)
c=1,60+ L0714y 4
(50 — 40)
= 1,69 + 209 9
(10)
= 1,69 — (0,003)(2)
= 1,69 — 0,006

= 1,684
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Dari hasil perhitungan didapat Fiape = 1,684. Tampak bahwa Fhiwung <
Fiae. Hal ini berarti kedua data mamiliki kasamaan varians atau kedua data
bersifat homogen
b. Uji Hipotesis

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belgar matematika
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi norma dan homogen,

peneliti menguiji hipotesis menggunakan t-test.

t= fl:le (Sudjana; 2005;239)

Ty
Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen dengan s=
9,11873869 x; = 91,89 dan kelas kontrol x, = 77,66 dengan n; = 43 dan n,=45,
diperoleh thiwng = 9,11873869. Dengan a = 5% tidak terdapat dalam tabel
distribusi frekuensi, maka harus dicari dengan rumus interpolAs linier yaitu
sebagal berikut:

— (Cl_Co) _
C=0Co+ 5. (B—By)

K eterangan :

(Riduwan,237: 2013)

B : nilai db yang dicaari
B, . nilai db padaawal nilai yang sudah ada
B; . nilai db padaakhir nilai yang sudah ada
C s nilal tyepe; Yang dicari
C, :nila tipe padaawa nila yang sudah ada
C; :nila tepe padaakhir nila yang sudah ada
Dari hasil interpolasi tersebut didapat harga tiase = 1,665 sehingga thiwng=

7,35 >1ape=1,665 karenaty;ryng > traner MakaHo ditolak dan H; diterima.
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yang berarti ada pengaruh Strategi Pembelgjaran problem solving
terhadap hasil belgjar siswa pada pembegaran matematika di SMP NURUL
IMAN Palembang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

B. Pembahasan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen ini meneliti tentang ada tidaknya pengaruh perlakuan, dengan cara
memberi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan kelas kontrol
sebagai pembandingnya.

Setelah menentukan kelas eksperimen dan kontrol, peneliti melakukan
pembelgjaran dengan strategi pembelajaran problem solving dikelas eksperimen
dan pada kelas kontrol dengan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Setelah diberikan perlakuan, maka siswa diberikan post-test untuk mengetahui
apakah ada pengaruh pada hasil belgjar siswa setelah diberikan perlakuan.

Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perolehan nilai
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat pada rekap nilai
siswa, setelah perlakuan diperoleh mean posttest siswa kelas eksperimen 91,89
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 64. Sedangkan dari hasil posttest
pada kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi 98 dan terendah 60 dengan mean
77,66. Hal ini menunjukkan bahwa rata — rata hasil belgjar siswa yang digjarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran problem solving lebih tinggi dan ada
pengaruh dari pada rata — rata hasil belgjar matematika siswa yang digjarkan
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dengan

kata lain, strategi pembelgjaran problem solving lebih baik digunakan untuk
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meningkatkan hasil belgjar matematika siswa dari pada pembelgaran dengan
metode ceramah.
1. Hasll belgjar ranah kognitif pada aspek pengetahuan
berikut ini akan dibahas uraian jawaban siswa kelas eksprimen dan kelas

kontrol pada soal posttest pada aspek mengingat:
a) Hasil posttest soal no ke-2

Untuk soal nomor 2 aspek yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan
kontrol, yaitu aspek pengetahuan. siswa menyelesaikan permasalahan dengan
model matematika yaitu pengurangan antara dua pecahan biasa semua siswa
menjawab soal no 1 tapi masih ada ada siswa yang belum mampu menyel esaikan
soal tersebut dengan sempurna di kelas eksprimen aspek mengingat yaitu 94,10%
sedangkan dikelas kontrol 83,11%. Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu

jawaban siswa dibawah ini:

‘ e j 1. Setelah model
v JﬁW@b { matematika
! . —_— seharusnya siswa
. (D Rar Qulaiman  memibiel 3 ksl bawang mrh] 5 menC:ri ?ipK o
1 ~To\ by dibedtkan kifacs in&nqa Sermen | penyebut ke empat
|2 S(?N\jﬁ‘@ - pecahan tersebut
. B !
DR ?)erapa ?gnjéno) Lali v diber o leakeak 2 g &
! tMotlka « 4 &
| Mock! Mot eMatika 2“3 A 3 “
o w0 Y s
Penyelecaiton 'ql'% : sqzc AT K
estopulan » Jadi, Aol Jang cibecme kalek
1 !
; adalah %m/\;‘},m 4 ;
i
I
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Gambar 10:
Lembar jawaban soal posttest nomor 2 siswa yang kurang cer mat
(mengingat)

Palr Sulajirman rmermnililes 1_1.—1 1 tali berwwrarmna merakh

Tali itu diberikan kepada anaknywa Sudirmamn sepanjangs E m

Kesimpulan -

=

JTadi, tali wvang diterima kalcals adalah ﬁ . atau 1i—2fﬂ

Gambar 11:
Jawaban soal no 2 dengan tepat dan benar

b) Hasil posttest soal no ke-4

Untuk soal nomor 4 aspek yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan
kontrol yaitu aspek mengingat. siswa diminta menyelesaikan permasalahan yaitu
soal pembagian antara pecahan dengan bilangan bulat , semua siswa menjawab
soa no 4 tapi masih ada siswa belum meneyelesaikan soal dengan sempurna. di
kelas eksprimen aspek mengingat yaitu 88,68%sedangkan di kelas kontrol

78,67% . Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu jawaban siswa di bawah ini:
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Gambar 12:

1. Kesdahan  dalam
membuat kesimpulan
siswa kurang teliti.

Jawaban posttest siswa soal no 4 yang belum lengkap
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. Dnlk -
FPak Budi mernpuaryai kelbaan 5E1uasg hektar
Eebun akan dibagi kepada 4 orang anaknyva
Dt -
Berapa hektar kebun vang diperoleh tiap anak pak budi 7
hiodel rmatematikanya -
% -4
Penvelesaiarn:

Eita ubah dulu bilangan bulat mergjadi pecahan

Jadi. setiap analk palk budi rmrj.dapaﬂc.a.tl% hektar atanx 1 % hektar kebim

Gambar 13:
Jawaban yang tepat soal no 4 posttest

2. Hasll belajar ranah kognitif pada aspek memahami
c) Hasil posttest soal no ke-1

Untuk soal nomor 1 aspek yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan
kontrol yaitu aspek memahami. Pada aspek tersebut siswa diminta menyelesaikan
soal yaitu penjumlahan empat pecahan, semua siswa menjawab soal no 3 tapi ada
siswa belum mampu menyelesaikan soal tersebut dengan sempurna, dikelas
eksprimen rata — rata pencapaian aspek memahami 96,16% sedangkan di kelas
kontrol rata— rata pencapaian aspek memahami 84,67% Hal tersebut dapat dilihat

dari salah satu jawaban siswadi bawah ini:
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Gambar 14:

Jawaban soal no 1 siswa menjawab yang belum sempurna
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Gambar 15:
Jawaban soal no 1 yang jawaban benar

3. Hasll belgjar ranah kognitif pada aspek mener apkan
d) Hasil posttest soal no ke-3
Untuk soal nomor 3 aspek yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan

kontrol, yaitu aspek menerapkan. Pada aspek tersebut siswa diminta
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menyelesaikan permasalahan dengan model matematika yaitu perkalian dan

pengurangan pecahan didalam satu soal. semua siswa menjawab soa no 4 tapi ada

siswa belum mampu menyelesaikan soal no 4 pada aspek mengingat ini. Pada

kelas eksprimen rata — rata pencapaian aspek menerapkan yaitu 89,30%

sedangkan dikelas kontrol persentase pencapaian 74,67% dengan kata lain rata —

rata pencapaian aspek menerapkan kelas eksprimen lebih baik dari kelas kontrol.

Hal tersebut dapat dilihat dari salah satu jawaban siswa di bawah ini:
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Gambar 16:
Jawaban siswa soal no 3 posttest yang belum sempurna dan
menyimpukan

1. Siswakurang teliti

dalam menulis
jawaban

>2. langkah yang

terakhir terlewatkan
menarik kesimpulan,
tidak mereka tuliskan
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Gambar 17:
Jawaban soal posttest no 3 yang benar

€) Hasil posttest soal no ke-5

Untuk soal nomor 5 aspek yang diukur yaitu aspek menerapkan. Pada
aspek tersebut siswa diminta menyelesaikan soa tentang operasi penjumalahan
dan pengurangan dalam satu soal semua siswa menjawab soal no 5 tapi ada siswa
belum mampu menyelesaikan soal secara langkah perlangkah, di kelas eksprimen
rata— rata pencapaian aspek menerapkan yaitu 88,46% sedangkan dikelas kontrol
rata — rata pencapaian 70,67% dengan kata lain rata — rata pencapaian aspek
menerapkan ini kelas eksprimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut dapat

dilihat dari salah satu jawaban siswadi bawah ini:
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Gambar 18:
Jawaban siswa soal no 5 posttest yang tidak membuat nilai kpk,
kurang teiti dan lupa menyimpulkan
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Gambar 19
Jawaban soal posttest no 5 yang benar



Tabdl. 14
Hasil pembelajaran kelas Ekspriment dan Kontrol

Data | Kelasekspriment | Kelaskontrol
Posttes

Nilai tertinggi 100 98

Nilai rendah 64 60

Mean 91,89 77,66

Simpangan baku 9,51 8,72

Varians 90,57 76,07
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Peningkatan Kelas Eksprimen dan Kontrol
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C. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari penelitian ini belum sempurna, meskipun berbagai
upaya telah dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, namun mash ada
beberapa faktor yang sulit dikendalikan sehingga membuat penelitian ini
mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan operasi hitung pada bilangan
pecahan sehingga belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lain.

2. Kondisi siswa yang terbiasa hanya menerima informasi yang diberikan oleh
guru sehingga terasa kaku pada pertemuan awal.

3. Jumlah siswa yang terlalu banyak dengan keterbatasan ruangan menggangu
konsentrasi siswa dalam proses pembelgaran dan guru kesulitan memantau
Siswa secara perorangan.

4. Alokas waktu yang kurang sehingga diperlukan persigpan dan pengaturan

yang baik.



